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Macroplastics, as a type of debris that is easily visible to the naked eye, are 

commonly found and can reduce the aesthetic value of tourist destinations, while 

also potentially disrupting ecosystem stability. The presence of macroplastics in 
seagrass meadows requires special management, as these areas are continuously 

submerged and characterized by sandy substrates that facilitate the trapping of 
macroplastic debris. This study, aimed at identifying the characteristics of 

macroplastic waste trapped in seagrass bed substrates, was conducted from 

October to January 2023 on Badak-Badak Island, Bontang City, East Kalimantan. 
Observations were carried out quantitatively by collecting macroplastic debris 

along a 100 m transect and using 5 × 5 m quadrats placed at 150 m intervals at 
each station. The results showed that the abundance of macroplastics in the 

seagrass habitat of Enhalus acoroides reached 737 g/m². The characteristics of 

macroplastics, in descending order of abundance, were PL24, PL02, PL05, PL07, 
PL01, PL06, and PL16. Correlation analysis between macroplastic volume and 

seagrass density indicated a positive but weak relationship (r = 0.3581). 
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 Makroplastik sebagai salah satu jenis debris yang secara kasat mata mudah 

ditemukan dan keberadaannya mengganggu kenyamanan lokasi yang dijadikan 

tempat wisata, selain juga berpotensi mengganggu kestabilkan ekosistem. 

Keberadaan makroplastik di wilayah padang lamun, memerlukan penanganan 

khusus, dikarenakan posisinya tidak pernah tidak tergenang dan memiliki dasar 

perairan yang berpasir, sehingga mudah memerangkap makroplastik. Penelitian 

untuk mengetahui karakteristik sampah makroplastik yang terjebak di dasar padang 

lamun ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober - Januari 2023 di Pulau Badak-

badak Kota Bontang Kalimantan Timur. Pengamatan dilakukan secara kuantitatif 

dan mengkoleksi makroplastik dengan transek sepanjang 100 m dan menggunakan 

kuadran berukuran 5x5 m per 150 meter jarak per stasiun. Hasil pengamatan 

menemukan kelimpahan makroplastik di habitat lamun E. acoroides sebesar 

737g/m2 dengan karakteristik makroplastik dari yang terbanyak hingga yang paling 

sedikit adalah PL24, PL02, PL05, PL07, PL01, PL06, dan PL16. Analisis korelasi 

antara volume makroplastik dan kerapatan bersifat positif namun rendah (r = 

0,3581).  

 

 

xxxx Tropical Aquatic Sciences (TAS) with CC BY SA license. 

1. PENDAHULUAN 

Pencemaran sampah plastik merupakan salah satu isu global yang mengkhawatirkan seiring dengan 

peningkatan produksi dan penggunaan plastik yang signifikan di seluruh dunia (Barboza et al., 2019). Plastik 

memiliki karakteristik yang membuatnya sulit terurai atau terdegradasi, sehingga menyebabkan penumpukan 

sampah plastik di lingkungan baik darat maupun perairan (Thushari & Senevirathna, 2020). Seiring 
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berjalannya waktu, sampah plastik yang terbiarkan dapat mengalami proses degradasi dan fragmentasi yang 

menghasilkan mikroplastik, yaitu partikel plastik yang sangat kecil. Plastik merupakan salah satu jenis sampah 

yang paling banyak ditemukan karena sifatnya yang kokoh dan tidak mudah rusak, yang mengakibatkan 

dampak lingkungan yang serius, termasuk pencemaran (Dewi et al., 2015; Mauludy et al., 2019). 

Permasalahan pencemaran plastik semakin parah di daerah pesisir, seperti di perairan padang lamun 

Bontang Kuala, Pulau Badak-Badak, yang menghadapi masalah makroplastik. Hal ini terjadi mungkin ada 

kaitannya dengan kebutuhan masyarakat di wilayah tersebut. Telah diketahui secara umum bahwa  salah satu 

bahan kebutuhan masyarakat yang paling praktis untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat adalah 

kemasan yang berbahan plastik seperti kemasan makanan,  minuman, baskom, rokok, tali tambang, mainan 

anak anak (Hammer et al., 2012). Namun, penggunaan kemasan berbahan plastik juga memberikan pengaruh 

negatif terhadap lingkungan seperti sampah plastik. Sampah plastik yang terdapat di daratan dapat terbawa 

aliran sungai mulai dari hulu sampai ke muara sungai dan laut terbuka (Irawan & Sari, 2013). Dikarenakan 

adanya faktor oseanografi seperti arus, gelombang dan pasang surut air laut, beberapa sampah plastik tersebut 

dapat terakumulasi di muara sungai, pantai dan terbawa arus ke laut terbuka. Jika akumulasi sampah terjadi 

secara terus-menerus, dikhawatirkan dapat mempengaruhi ekosistem pesisir, laut dan juga sosial ekonomi 

masyarakat (Thushari & Senevirathna, 2020). Selain itu, makroplastik ini merupakan bagian penting dari 

pencemaran plastik yang mempengaruhi ekosistem laut. Kemudian, makroplastik tersebut dapat terdegradsasi 
menjadi meso dan mikroplastik. Kemudian,  dapat terdistribusi dan terakumulasi pada perairan, sedimen, 

bahkan hingga ke beberapa organ biota perairan seperti insang, saluran pencernaan, dan daging (Erlangga et 

al., 2022; Fitriyani et al., 2025; Sawalman et al., 2021). Pada saat mikroplastik tersebut tertelan oleh biota 

perairan, maka akan berdampak buruk terhadap kesehatan biotanya seperti gangguan saluran pencernaan, 

menghambat pertumbuhan, mengganggu sistem reproduksi, menyebabkan kerusakan DNA, menghambat 

pergerakan renang, neurotoksisitas dan terpapar zat adiktif plastik hingga menyebabkan kematian akibat tidak 

dapat dicerna dalam tubuh biota (Bhuyan, 2022; Chen et al., 2023). Salah satu pendekatan yang dilakukan 

untuk mengetahui keberadaan makroplastik di ekosistem wilayah pesisir khususnya lamun adalah dengan 

melakukan investigasi.  

Selama ini, penelitian tentang ekosistem lamun telah banyak dilakukan di wilayah pesisir Bontang 

(Fadilah et al., 2023; Irawan et al., 2021; Paskalia et al., 2023). Sedangkan investigasi tentang keberadaan 

makroplastik hanya dilakukan di beberapa wilayah pesisir Kalimantan Timur seperti Balikpapan (Nursari et 

al., 2023) dan Muara Badak (Rindyani et al., 2024). Namun, investigasi makroplastik yang terjebak di dasar 

padang lamun perairan sangat jarang dilakukan di Kota Bontang. Padahal informasi keberadaan makroplastik 

yang berada di ekosistem lamun  merupakan informasi penting untuk pengembangan kebijakan pengelolaan 

sampah di kawasan ekosistem wilayah pesisir Kota Bontang. Selain itu, data awal mengenai keberadaan 

makroplastik dapat digunakan untuk perencanaan pengelolaan yang lebih efektif dan efisien guna mencegah 

pencemaran serta kerusakan pada lamun di Pulau Badak - Badak. Karenanya, penelitian ini bertujuan untuk 

menjawab beberapa rumusan masalah terkait makroplastik di dasar padang lamun wilayah Pulau Badak-Badak, 

yaitu: jenis makroplastik apa saja yang terdapat di sana, total berat makroplastik yang ada, serta perbedaan 

kepadatan jenis dan berat makroplastik di berbagai stasiun di wilayah tersebut. Tujuan penelitian ini adalah 

mengidentifikasi jenis makroplastik di setiap stasiun, menganalisis total jumlah dan berat makroplastik, serta 

membandingkan perbedaan jenis dan berat makroplastik di setiap stasiun di dasar padang lamun Pulau Badak-

Badak. 

 

2. METODOLOGI 

2.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Oktober 2023 hingga Januari 2024 di pesisir Pulau Badak-Badak, 

Kota Bontang, Provinsi Kalimantan Timur (Gambar 1). 

2.2. Alat dan Bahan 

Penelitian ini menggunakan berbagai alat dan bahan untuk mengumpulkan dan menganalisis sampel. Alat 

seperti timbangan miligram, kamera, dan kalkulator digunakan untuk mengukur berat, mendokumentasikan, 

dan menghitung data, sementara GPS menentukan titik koordinat lokasi. Meteran gulung dan sekop kecil 

digunakan untuk mengukur area dan mengambil sampel, dan pasak kayu serta tali rafia/tali nilon digunakan 

untuk pembuatan garis transek. Kantong sampel menyimpan sampel yang telah diberi kode, bola-bola arus 

mengukur arah dan kecepatan arus, dan aquades digunakan untuk mengencerkan larutan serta membersihkan 

alat. Bahan yang diuji meliputi makroplastik, substrat, dan sampel air. 
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Gambar 1 Lokasi Penelitian 

2.3. Parameter Penelitian 

Dalam penelitian ini, parameter yang diukur meliputi suhu (ºC), kecerahan (cm), kekeruhan (NTU), 

kecepatan arus (meter/detik), oksigen terlarut (Mg/L), pH, dan salinitas (%) untuk menilai kondisi fisik dan 

kimia perairan. Substrat yang dianalisis terdiri dari berbagai jenis pasir dengan kategori ukuran berbeda, 

termasuk pasir sangat kasar, kasar, sedang, halus, dan sangat halus, serta liat, debu, dan segitiga tekstur untuk 

menentukan komposisi dan tekstur dasar perairan. 

2.4. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dimulai dengan tahap persiapan, termasuk pengumpulan informasi dan referensi serta 

penyiapan alat. Selanjutnya, penentuan stasiun penelitian dilakukan berdasarkan observasi lapangan, dengan 

pengambilan sampel menggunakan metode Simple Random Sampling. Area transek sepanjang 100 meter dan 

kotak sub transek 5 x 5 meter digunakan untuk mengumpulkan sampah makroplastik yang berukuran antara 

2,5 cm hingga 1 m, sesuai dengan Koelmans et al.(2017). Penelitian dilakukan di tiga stasiun yang terletak di 

lokasi lamun, dibagi menjadi sub-stasiun dengan jarak antar sub sekitar 150 meter. Semua sampel lamun dan 

makropalstik dibawa ke laboratorium untuk dianalisis lebih lanjut. Keesokan harinya, baik sampel lamun dan 

makropalstik dianalisis, diklasifikasikan, dan ditimbang di Laboratorium Kualitas Air Fakultas Perikanan dan 

Ilmu Kelautan, Universitas Mulawarman. 

2.5. Analisis Data 

2.5.1. Klasifikasi Jenis Sampah 

Sampel makroplastik yang dikumpulkan dikelompokkan ke dalam kategori jenis sampah plastik seperti 

fiber, film, fragmen, dan styrofoam. Fiber meliputi pancing dan jaring tangkap (Basri et al., 2021). Fragmen 

terdiri dari kantong plastik, kemasan makanan siap saji, mika plastik, dan botol minuman plastik (Azizah et 

al., 2020). Film termasuk kantong plastik kemasan (Lumban Tobing et al., 2020; Yona et al., 2020). Styrofoam 

mencakup kemasan makanan sekali pakai, potongan pelampung jaring, potongan pembungkus produk 

elektronik, dan potongan penyimpan hasil tangkapan (Markley et al., 2024). 

2.5.2. Kepadatan Sampah 
Kepadatan sampah (K) dihitung dari jumlah sampah per jenis per luasan kotak transek. Data kepadatan 

sampah dilaporkan dengan satuan jumlah sampah per jenis/m2 (Prajanti et al., 2020). 

𝐾𝑒𝑝𝑎𝑑𝑎𝑡𝑎𝑛 (𝐾) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 (𝑚) 𝑥 𝐿𝑒𝑏𝑎𝑟 (𝑚) 
 

 

2.5.3. Kerapatan Tegakan Lamun 

Kerapatan spesies adalah jumlah individu (tegakan) dari suatu jenis persatuan luas tertentu. Kepadan 

masing-masing jenis pada setiap lokasi di hitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Odum, 1998). 

𝐷𝑖 =
𝑁𝑖

𝐴 
 

Keterangan: 

Di : Kerapatan Spesies ke-I (ind/m²) Ni : Jumlah Total Tegakan Spesies ke-i A : Luas daerah titik 

pengamatan (m²) 
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2.5.3. Komposisi Presentase Sampah 

Komposisi makroplastik di Pulau Badak - Badak dihitung berdasarkan persentasenya. Persentase adalah 

berat sampah perjenis per keseluruhan sampah dalam area survei. Persentase sampah dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut (Laila et al., 2020). 

Persentase(%) =
𝑥

∑ 𝑥𝑖
𝑛
𝑖=1

× 100% 

x   = Berat / jumlah sampah per jenis (gram) 

∑ 𝑥𝑖
𝑛
𝑖=1  = Berat / jumlah total sampah semua jenis (gram / item) 

2.5.4. Perhitungan Total Sampah Setiap Jenis dan Berat Sampah 

Perhitungan total sampah setiap jenis dan berat sampah ini dilakukan agar dapat mengetahui berat banyak 

sampah yang ditemukan di lokasi penelitian, penentuan total sampah tersebar mengikuti persamaan sebagai 

berikut (Djaguna et al., 2019). 

𝐽𝑛 𝑇𝑜𝑡 = Jn Transek 1 + Jn Transek 2 + Jn Transek 3 

𝐵𝑛 𝑇𝑜𝑡 = Bn Transek 1 + Bn Transek 2 + Bn Transek 3 

𝐽𝑛𝑋 =
𝐽𝑛 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑒𝑘 1 +  𝐽𝑛 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑒𝑘 2 +  𝐽𝑛 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑒𝑘 3

𝑋 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑒𝑘
 

𝐵𝑛𝑋 =
𝐵𝑛 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑒𝑘 1 +  𝐵𝑛 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑒𝑘 2 +  𝐵𝑛 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑒𝑘 3

𝑋 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑒𝑘
 

 

Keterangan: 

Jn Tot  : Total jumlah sampah n (buah)  

Bn Tot : Total Berat jenis n (gram) 

JnX  : Rata-rata jumlah sampah jenis n (buah)  

BnX   : Rata-rata jumlah sampah jenis n (gram)  

Jn  : Jumlah sampah jenis n (buah) 

Bn   : Jumlah berat jenis n (gram) 

 

2.6. Analisis Korelasi 

Uji korelasi sederhana dapat dilakukan menggunakan Microsoft Excel, dengan variabel (x) berupa 

kerapatan lamun dan (y) berupa volume sampah. Tujuan uji ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

kerapatan lamun dan volume sampah, dengan nilai korelasi (r) yang berkisar antara 1 hingga -1. Hubungan 

dikategorikan sebagai sangat rendah (0,00-0,199), rendah (0,20-0,399), sedang (0,40-0,599), kuat (0,60- 

0,799), dan sangat kuat (0,80-1,000) (Mustofani, 2023). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Paremeter Fisika Kimia dan Substrat 

Pengukuran parameter fisika-kimia perairan dilakukan di tiga lokasi berbeda (Timur, Utara, Barat). 

Secara ringkas, hasil pengukuran dibandingkan dengan baku mutu menurut Peraturan Pemerintah (PP) No. 22 

Tahun 2021 disajikan pada Tabel 1. Berdasarkan pengukuran parameter fisika-kimia yang dilakukan di Pulau 

Badak-Badak, suhu perairan berkisar antara 28,0 °C hingga 29.7°C dengan rata-rata 29.6°C, yang masih dalam 

batas normal sesuai dengan baku mutu VIII PP No. 22 Tahun 2021. Kenaikan suhu dapat menyebabkan 

stratifikasi air, yang berpotensi mempengaruhi pengadukan air dan penyebaran oksigen, sehingga penting 

untuk mencegah kondisi anaerob di lapisan dasar. Kekeruhan air bervariasi dari 1,81 hingga 2,90 NTU dengan 

rata-rata 5,5 NTU, yang dapat menghambat penetrasi cahaya ke dalam air dan memengaruhi proses fotosintesis 

serta kesehatan ekosistem perairan (Suhendar et al., 2020). Salinitas yang tercatat berada pada kisaran 30,3% 

hingga 33,3% dengan rata-rata 31,4%, mendukung metabolisme ikan dan proses osmoregulasi (Evans et al., 

2005; Mo et al., 2020). 

Tabel 1. Parameter Fisika – Kimia Perairan 

No Parameter Satuan Timur Utara Barat Baku 

Mutu* 

1 Suhu °C 28,0 29,0 29,7 28 - 30 

2 Kekeruhan NTU 2,90 2,86 1,81 5 

3 Salinitas ‰ 33,3 30,7 30,3 33 - 34 
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No Parameter Satuan Timur Utara Barat Baku 

Mutu* 

4 Kecerahan M 1,2 1,12 1,02 >3 

5 Kecepatan Arus m/s 0,01 0,01 0,02 - 

6 Derajat Keasaman (pH) - 
8,32 8,34 8,19 7 - 8,5 

7 Oksigen Terlarut 
(DO) 

mg/L 
6,29 5,33 7,07 >5 

8 Nitrat mg/L 0,38 0,31 0,31 0,06 

9 Fosfat mg/L 0,01 0,01 0,29 0,15 

Sumber : Data Primer yang diolah (2023). 

*Baku mutu berdasarkan PP No. 22 Tahun 2021 Lampiran VIII tentang Baku Mutu Air Laut. 

 

Kecerahan berkisar 1,02 m (Barat) hingga 1,2 m (Timur), jauh di bawah baku mutu (>3 m) berdasarkan 
PP No. 22 Tahun 2021 untuk peruntukan biota laut. Rendahnya kecerahan mengindikasikan tingginya padatan 

tersuspensi atau fitoplankton. Kondisi ini dapat membatasi fotosintesis fitoplankton dan pertumbuhan 

lamun/terumbu karang yang membutuhkan cahaya. Penelitian Suhartawan et al., (2025) di Teluk Yos Sudarso 

juga menemukan bahwa nilai kecerahan yang rendah berkontribusi terhadap penurunan indeks kualitas air laut. 

Penyebabnya diduga berasal dari resuspensi sedimen atau masukan material organik dari daratan. Kecepatan 

arus di perairan Pulau Badak-Badak terukur sangat lambat, sekitar 0.01 hingga 0.02 m/s. Hal ini terjadi 

mungkin disebabkan oleh kurangnya hembusan angin yang kuat dan topografi perairan yang mempengaruhi 

penyebaran organisme. Rata-rata pH air dipenelitian ini adalah 7.53. Hal ini sesuai dengan kisaran ideal untuk 

pertumbuhan lamun dan biota laut lainnya yang ditetapkan dalam PP No. 22 Tahun 2021. 

Nitrat berkisar 0,31 mg/L (Utara & Barat) hingga 0,38 mg/L (Timur). Semua stasiun menunjukkan nilai nitrat 

jauh di atas baku mutu (0,06 mg/L) yang ditetapkan PP No. 22 Tahun 2021 untuk biota laut. Tingginya nitrat 

mengindikasikan pencemaran nutrien, diduga dari limbah domestik, pertanian, atau akuakultur. Zulfiah & 

Aisyah (2013) menyatakan bahwa konsentrasi nitrat >0,2 mg/L dapat mengakibatkan eutrofikasi dan 

berdampak pada keracunan biota perairan (Zulfia & Aisyah, 2013). Fosfat menunjukkan variasi ekstrem: 

0,01 mg/L (Timur & Utara) masih di bawah baku mutu (0,15 mg/L), namun stasiun Barat mencapai 0,29 mg/L, 

melampaui baku mutu berdasarkan PP No. 22 Tahun 2021. Tingginya fosfat di stasiun Barat mengindikasikan 

sumber pencemar lokal, seperti limbah rumah tangga (detergen) atau pupuk. Sinambela et al., (2024) 

melaporkan nilai fosfat berkisar 0,585–1,635 mg/L di Perairan Kuala Pesisir, yang juga melebihi baku mutu. 

Kombinasi nitrat dan fosfat tinggi dapat memperparah risiko eutrofikasi di perairan. Hal ini mengindikasikan 

tekanan pencemaran nutrien yang perlu mendapat perhatian serius dalam pengelolaan perairan. 

3.2. Tekstur Substrat Dasa Perairan 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di lapangan pada 4 stasiun di peroleh data tekstur substrat 

terdapat pada Tabel 4. 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Tekstur 

No Parameter Satuan Hasil Analisis Substrat Rata - rata 

   Timur Utara Barat  

1 Liat % 6,37 5,56 9,30 7,07 

2 Debu % 7,57 11,33 23,04 13,98 

3 Pasir Kasar % 17,19 12,76 15,4 15,12 

4 Pasir Sedang % 20,91 17,24 14,91 17,69 

5 Pasir Halus % 19,02 26,22 10,64 18,63 

6 Total Pasir % 86,06 83,11 67,66 78,95 

7 Tekstur - Pasir 

berlempung 

Pasir 

berlempung 

Lempung 

berpasir 

Pasir 

berlempung 

Sumber: Data primer yang diolah (2023) 

 

Hasil pengamatan pada empat stasiun di Pulau Badak-Badak menunjukkan variasi tekstur substrat seperti 

yang tertera dalam Tabel 2. Di Stasiun Utara, Timur, dan Barat, substrat didominasi oleh pasir halus dengan 

persentase berkisar antara 10,64% hingga 26,22%, sedangkan pasir kasar memiliki persentase yang lebih 
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rendah, antara 12,76% hingga 17,19%. Tekstur substrat di ketiga stasiun ini sebagian besar tergolong sebagai 

padang lamun dengan dominasi pasir halus (Sumber: Data primer yang diolah, 2023). 

Berdasarkan hasil analisis di Laboratorium Ilmu Tanah Universitas Mulawarman, ditemukan bahwa substrat 

di Stasiun Utara, Timur, dan Barat sebagian besar merupakan pasir halus, sesuai dengan preferensi lamun 

terhadap substrat berpasir halus. Siahaya et al. (2023) mengemukakan bahwa lamun lebih menyukai substrat 

yang berpasir, berlumpur, atau tanah liat, serta dapat ditemukan di ekosistem karang dan mangrove, 

mencerminkan keberagaman substrat yang sesuai dengan habitat lamun. 

3.4. Kerapatan Tegakan Lamun 

Berdasarkan hasil penelitian, Hasil di setiap stasiun pengamatan yang dilakukan terdapat 1 jenis lamun 

berupa E. Acoroides (Gambar 2), yang mana kerapatan tegakan E. acoroides berbeda di setiap stasiun. Di 

Stasiun Timur, kerapatan berkisar antara 196–208 tegakan/m² dengan rata-rata 134 tegakan/m², yang rendah 

karena kondisi perairan yang dangkal dan keruh. Di Stasiun Utara, kerapatan mencapai 184–200 tegakan/m² 

dengan rata-rata 192 tegakan/m², sementara di Stasiun Barat, kerapatan berkisar antara 168–200 tegakan/m² 

dengan rata-rata 184 tegakan/m². Variasi kerapatan ini dipengaruhi oleh faktor- faktor seperti kedalaman, 

kecerahan, dan tipe substrat, di mana lamun tumbuh lebih padat di daerah yang lebih dalam dan jernih 

dibandingkan di daerah dangkal dan keruh (Gambar 2). 

 

 
Gambar 2. Kerapatan E. acoroides 

 

3.5. Jenis dan Jumlah Sampah Mikroplastik 

Jenis sampah makroplastik yang ditemukan di Pulau Badak-Badak meliputi PL01 (tutup botol), PL02 

(botol plastik), PL05 (minuman gelas), PL06 (kemasan makanan), PL07 (plastik), PL16 (plastik vacuum), dan 

PL24 (kemasan merek), dengan dominasi PL24, PL02, dan PL05 (Tabel 3 dan Tabel 4). 

Tabel 3. Jenis, berat, komposisi dan kepadatan sampah makroplastik di Pulau Badak-Badak. 

Jenis Jumlah item Berat (g/m²) Kepadatan(m²) 

Tutup Botol (PL 01) 8 6 0,32 

Botol plastik (PL 02) 21 345 0,84 

Minuman gelas (PL 05) 20 220 0,80 

Kemasan makanan (PL06) 2 12 0,08 

Plastik (PL07) 9 85 0,36 

Plastik vacuum (PL16) 1 11 0,04 

Kemasan merk (PL24) 26 58 1,04 

Total 87 737 3,48 

 

Di Pulau Badak-Badak, jenis sampah makroplastik yang ditemukan meliputi tutup botol (PL01), botol 

plastik (PL02), minuman gelas (PL05), kemasan makanan (PL06), plastik (PL07), plastik vacuum (PL16), dan 

kemasan merek (PL24), dengan dominasi terbesar pada kemasan merek (PL24), botol plastik (PL02), dan 

minuman gelas (PL05). Total sampah makroplastik yang diperoleh adalah 87 item dengan berat total 737 

gr/m², dengan jumlah terbanyak di Stasiun Barat (41 item) dibandingkan Stasiun Utara dan Timur (26 item 

masing-masing) (Tabel 3 dan 4). 
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Tabel 4. Jumlah dan Berat Sampah Makroplastik Per Stasiun di Pulau Badak-Badak. 

Stasiun Jumlah Berat  

Utara 20 221 

Timur 26 236 

Barat 41 280 

 

Hasil ini konsisten dengan temuan dari penelitian terdahulu oleh Tuahatu & Tuhumury (2022), yang 

menunjukkan dominasi sampah plastik di daerah Wailaa dan Batu Lobang, dengan plastik menjadi jenis 

sampah laut yang paling umum. Konsentrasi tinggi sampah kemasan merek dan minuman di Pulau Badak- 

Badak diduga terkait dengan kedekatannya dengan Bontang Kuala dan Pulau Segajah, yang memiliki aktivitas 

warga yang tinggi, sehingga meningkatkan akumulasi sampah kemasan di daerah tersebut. 

3.6. Presentase Kepadatan Makroplastik 

Persentase jumlah/kepadatan makroplastik di Pulau Badak-Badak memiliki keterangan: PL01: Tutup 

Botol PL02: Botol Plastik PL05: Minuman Gelas PL06:Kemasan mie instant PL07: Plastik PL16: Plastik 

Vacuum PL24: Kemasan Merk. 
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Gambar 3. Persentase kepadatan makroplastik di Pulau Badak-Badak Kota Bontang. 

 

Kepadatan sampah makroplastik di Pulau Badak-Badak menunjukkan dominasi pada jenis PL24 

(kemasan merek) dengan persentase 30%, diikuti oleh PL02 (botol plastik) sebesar 24% dan PL05 (minuman 

gelas) sebesar 23%. Jenis sampah lainnya, seperti PL01 (tutup botol) dan PL07 (plastik) menyumbang masing- 

masing 9% dan 11%, sedangkan PL06 (kemasan mie instant) dan PL16 (plastik vacuum) masing-masing hanya 

2% dan 1%. Temuan ini menunjukkan bahwa sampah makroplastik terutama berasal dari produk konsumsi 

seperti minuman gelas dan kemasan makanan, serta wadah pengangkut barang, kemungkinan besar karena 

kedekatan lokasi penelitian dengan pemukiman warga (Gambar 4). Berdasarkan persentase berat, botol plastik 

(47%) dan minuman gelas (30%) mendominasi, sedangkan jenis lainnya seperti kemasan merek (8%) dan 

plastik vacuum (1%) menyumbang lebih sedikit (Gambar 3). 

3.7. Presentase Berat Komposisi Makroplastik 

Persentase berat komposisi makroplastik di Pulau Badak-Badak. Keterangan: PL01: Tutup Botol PL02: 

Botol Plastik PL05: Minuman Gelas PL06: Kemasan mie instant PL07: Plastik PL16: Plastik Vacuum PL24: 

Kemasan Merk. Berdasarkan persentase berat sampah makroplastik di Pulau Badak-Badak, tampak bahwa 

PL02 (botol plastik) mendominasi dengan kontribusi sebesar 47%, diikuti oleh PL05 (minuman gelas) yang 

menyumbang 30% dari total berat (Gambar 4). Temuan ini menunjukkan bahwa sampah makroplastik yang 

ditemukan di padang lamun sebagian besar berasal dari daerah permukiman atau lokasi dekat penelitian yang 

mengalir ke perairan Pulau Badak-Badak. Dominasi botol plastik dan minuman gelas dalam komposisi berat 

ini menegaskan bahwa sampah tersebut umumnya adalah produk konsumen yang sering digunakan sehari-

hari. 
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Korelasi lamun E. Acoroides dengan Makroplastik 
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Gambar 4. Persentase berat komposisi makroplastik di Pulau Badak-Badak Kota Bontang. 

 

3.8. Hubungan Antara Lamun dan Makroplastik 

Analisis uji korelasi antara volume makroplastik dan kerapatan E. acoroides di Perairan Pulau Badak- 

Badak menunjukkan nilai korelasi yang positif namun rendah (r = 0,3581). Selain itu, tidak terdapat hubungan 

yang signifikan (p>0,05) dari kedua variabel tersebut. 
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Gambar 5. Hubungan antara E. acoroides dan makroplastik 

 

Meskipun demikian, ukuran besar E. acoroides dengan panjang daun antara 20–40 cm dan lebar antara 

2– 3 cm tidak menunjukkan dampak signifikan terhadap pertumbuhan lamun akibat tumpukan makroplastik. 

Jenis lamun ini dapat menangkap makroplastik terutama saat air laut surut, tetapi analisis data menunjukkan 

bahwa pola sebaran titik-titik pasangan data tidak mengikuti garis lurus (garis linier), menegaskan bahwa tidak 

ada korelasi signifikan antara volume makroplastik dan kerapatan lamun. Hal ini mengindikasikan bahwa 

meskipun ada kehadiran makroplastik, ukuran dan karakteristik lamun E. acoroides memungkinkan mereka 

untuk bertahan dan berfungsi tanpa dampak langsung yang signifikan dari keberadaan sampah tersebut. 

4. KESIMPULAN 

Beberapa kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah sampah makroplastik yang ditemukan terdiri 

dari PL01 (tutup botol), PL02 (botol plastik), PL05 (minuman gelas), PL06 (kemasan makanan), PL07 

(plastik), PL16 (plastik vacuum), dan PL24 (kemasan merk), dengan dominasi pada PL24, PL02, dan PL05. 

Total sampah makroplastik di Pulau Badak-Badak adalah 87 item dengan berat 737 gr/m², terbagi menjadi 20 

item di Stasiun Utara, 26 item di Stasiun Timur, dan 41 item di Stasiun Barat. Kemasan merk dan minuman 

lebih banyak dibandingkan jenis sampah plastik lainnya. Terdapat hubungan positif namun lemah sebesar 

0,3581 antara volume sampah makroplastik dan kerapatan lamun E. Acoroides. 
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